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SUPREMASI HUKUM 

Supremasi hukum merupakan upaya menegakkan dan menempatkan hukum 

pada posisi tertinggi. Dengan menempatkan hukum sesuai tempatnya, hukum 

dapat melindungi seluruh warga masyarakat tanpa adanya intervensi oleh dan 

dari pihak manapun, termasuk oleh penyelenggara negara. Oleh karena itu, 

supremasi hukum tidak sekedar ditandai tersedianya aturan hukum yang 

ditetapkan, melainkan harus diiringi kemampuan menegakkan kaidah hukum. 

Demikian disampaikan oleh Ketua Mahkamah Konstitusi M. Akil Mochtar dalam 

ceramah kuncinya pada acara Seminar Nasional untuk menyambut hari ulang 

tahun Korps Alumni Himpunan Mahasiswa Islam (KAHMI) yang ke-47 

bertemakan “Supremasi Hukum untuk Kemakmuran”, di Birawa Ballroom Hotel 

Bidakara Jakarta, Selasa pagi (17/9). 

Akil menjelaskan, supremasi hukum sering dipahami sebagai salah satu esensi 

demokrasi. Karena supremasi hukum mengimplikasikan dua hal, yaitu 

mencegah terjadinya praktik penyalahgunaan kekuasaan. Selain itu, supremasi 

hukum memiliki implikasi menjaga masyarakat agar dalam menjalankan hak-

haknya tidak terjerumus dalam tindakan di luar batas hukum yang acapkali 

berujung anarkis. 

“Penegakan hukum hendaknya dipahami bukan hanya sebagai tindakan 

represif dari aparat penegak hukum dalam melakukan reaksi tegas terhadap 

penindakan pelaku kriminal. Penegakan hukum dalam arti yang lebih luas 

mencakup segala aktivitas yang bertujuan agar hukum sebagai perangkat 

kaidah normatif benar-benar ditaati dan sungguh-sungguh dijalankan 

sebagaimana mestinya 

 


